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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.5 Latar Belakang 

Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia selalu berusaha untuk 

melakukan berbagai macam upaya pembangunan agar dapat mengejar 

ketertinggalannya terutama dalam membangun kesejahteraan melalui peningkatan 

perekonomian masyarakat. Upaya pembangunan perekonomian masyarakat tidak 

terlepas dari adanya kerja sama antara masyarakat sebagai pelaku utama dalam 

pelaksanaan pembangunan dan pemerintah yang berperan dalam melindungi, 

mengarahkan, membimbing dan menciptakan suasana yang menunjang. 

Kerjasama yang sinergis antara masyarakat dan pemerintah sangat diperlukan 

terutama dalam menghadapi era globalisasi yang semakin menuntut masyarakat 

untuk terbuka terhadap berbagai macam perkembangan di dunia. 

Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan perekonomian 

masyarakat yaitu dengan memberikan perhatian lebih pada sektor Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) yang berperan penting dalam pertumbuhan dan 

pembangunan perekonomian nasional. Hal ini dapat dibuktikan melalui peristiwa 

bersejarah yang pernah Indonesia alami pada tahun 1997-1998. Pada saat itu 

Indonesia mengalami krisis moneter dan krisis pangan yang berlarut-larut hingga 

menyebabkan banyaknya perusahaan-perusahaan besar mengalami stagnasi 

bahkan sampai pailit (bangkrut). Namun ditengah kekacauan tersebut, UMKM 

tetap mampu berdiri kokoh dan terus aktif dalam menjalankan roda perekonomian 

nasional. Hal ini dapat terjadi karena walaupun pendapatan masyarakat menurun 

dan kondisi sumber daya yang semakin terbatas, UMKM mampu beradaptasi 

dengan memberikan inovasi-inovasi yang sesuai dengan kondisi lingkungannya 

(Susan, 2009:175). 

Peran strategis UMKM  dalam perekonomian nasional tidak terlepas dari 

kondisi masyarakat Indonesia yang masih memiliki status ekonomi menengah 

kebawah, sehingga banyak masyarakat bergantung pada komoditas yang 

dihasilkan oleh UMKM karena cenderung lebih terjangkau. Besarnya minat 

masyarakat Indonesia terhadap produk UMKM yang beragam dan terjangkau 



berdampak pada makin banyaknya UMKM yang muncul untuk memenuhi 

permintaan masyarakat, bahkan pada tahun 2017 jumlah UMKM di Indonesia 

mencapai 57 juta UMKM dan meningkat hingga 58,97 juta UMKM pada tahun 

2018 (Buku Panduan Rumah Kreatif BUMN 2019 : 6). 

Sebagai usaha padat karya, pertumbuhan jumlah UMKM berperan penting 

dalam mengurangi jumlah pengangguran.  Berdasarkan data tenaga kerja di 

Indonesia pada tahun 2017, terdapat 96,9% tenaga kerja Indonesia yang 

bergantung pada UMKM (finance.detik.com. diakses pada tanggal 22 Maret 2019, 

Pukul 11.03 WIB). Oleh karena itu dengan menjamin keberlangsungan UMKM 

secara tidak langsung akan mengatasi permasalahan pengangguran dan 

kemiskinan yang ada di Indonesia. Akan tetapi, faktor perkembangan globalisasi 

menyebabkan semakin bebasnya persaingan usaha antara pelaku usaha domestik 

maupun internasional. Apalagi sejak pemerintah Indonesia meratifikasi perjanjian 

keikutsertaan Indonesia dalam World Trade Organization (WTO) dalam UU No 7 

Tahun 1994 yang mengatur bahwa pemerintah tidak memberikan proteksi bagi 

perusahaan manapun dalam negeri untuk bersaing dalam perdagangan bebas. Hal 

ini menyebabkan munculnya tekanan bagi pelaku UMKM karena masih 

minimnya daya saing yang dimiliki UMKM untuk dapat bersaing dengan 

perusahaan domestik maupun internasional, terutama dalam hal kompetensi, 

pemasaran maupun permodalan yang dimiliki oleh UMKM. Oleh karena itu pada 

tahum 2016 pemerintah melalui Kementrian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

bekerjasama dengan 25 BUMN membangun Rumah Kreatif BUMN (RKB) yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas UMKM melalui peningkatan kapasitas dan 

kapabilitasnya. (http://rkb.id/about, diakses pada 17 November 2019) 

Berdasarkan kesepakatan kerjasama antara Kementrian BUMN dan BUMN 

terkait bahwa untuk pembangunannya, RKB akan disebar disetiap kota/kabupaten 

diseluruh Indonesia agar dapat mewujudkan pemerataan pembangunan dan akan 

beroperasi dibawah tanggung jawab BUMN yang ikut serta dalam pembangunan 

RKB. Dalam menentukan pembagian penanggung jawab, posisi penempatan 

BUMN akan disesuaikan berdasarkan tiga hal yaitu; ukuran BUMN, sebaran 

lokasi kantor cabang dan jumlah UMKM yang berada di masing-masing wilayah. 

Pembangunan RKB dibagi menjadi dua tahap. Pada tahap pertama, dibangun 100 

http://rkb.id/about


RKB yang beroperasi dibawah tanggung jawab 7 BUMN yang terdiri dari; BNI, 

BRI, BTN, Mandiri, Pertamina, PLN, dan Telkom Indonesia. Untuk tahap kedua 

akan dibangun RKB selanjutnya diwilayah-wilayah yang belum memiliki RKB 

sehingga untuk tahap kedua pembangunan RKB akan disesuaikan dengan jumlah 

kota/kabupaten yang ada di Indonesia. (Buku Panduan Rumah Kreatif BUMN 

2019 : 68). 

 Sebagai Ibu Kota Sumatera Selatan dan salah satu kota besar yang ada di 

Indonesia menyebabkan Kota Palembang terus mendapat perhatian lebih dari 

pemerintah daerah maupun pemerintah pusat, apalagi saat menjadi tempat 

berlangsungnya event nasional dan internasional mengakibatkan jumlah 

wisatawan di Kota Palembang meningkat sehingga secara tidak langsung akan 

menciptakan peluang bagi pelaku usaha di Kota Palembang terutama pelaku usaha 

yang berkaitan dengan pariwisata seperti usaha makanan maupun oleh-oleh dalam 

bentuk kuliner, pakaian, kerajinan dan lainnya untuk meningkatkan pendapatan,  

memperkenalkan produk maupun memperluas jaringan pemasarannya. Akan 

tetapi, agar mampu mengambil peluang yang ada secara optimal, para pelaku 

usaha di Kota Palembang harus memiliki modal agar tidak kalah saing dengan 

sesama pelaku usaha yang ada di Kota Palembang maupun dari wilayah lain. 

Modal ini tidak hanya berupa finansial tetapi juga modal dalam pengembangan 

usahanya baik pengembangan produk maupun sumber daya manusianya. Oleh 

karena itu perlu diadakannya upaya pembinaan kepada pelaku usaha di Kota 

Palembang, apalagi jika dilihat dari data  Kementrian Koperasi dan UMKM di 

Kota Palembang, bahwa pada tahun 2016 perbandingan usaha menengah kebawah 

jauh lebih besar daripada usaha menengah keatas. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 

Jumlah UMK-UMB Di Sumatera Selatan Tahun 2016 

 

NO Wilayah Skala Usaha Jumlah Distribusi (%) 

UMK  UMB 

1 Ogan Komering Ulu  25.623 380 26.003 3,95 

2 Ogan Komering Ilir  63.706 332 64.038 9,74 

3 Muara Enim  42.797 396 43.193 6,57 

4 Lahat  35.292 320 35.612 5,42 

5 Musi Rawas  24.775 137 24.912 3,79 

6 Musi Banyuasin  37.619 275 37.894 5,76 

7 Banyu Asin  53.265 442 53.707 8,17 

8 Ogan Komering Ulu Selatan  25.455 115 25.570 3,89 

9 Ogan Komering Ulu Timur  47.456 271 47.727 7,26 

10 Ogan Ilir  46.980 203 47.183 7,18 

11 Empat Lawang  18.968 67 19.035 2,89 

12 Penukal Abab Lematang Ilir  12.255 89 12.344 1,88 

13 Musi Rawas Utara  10.371 55 10.426 1,59 

14 Palembang  150.873 4.613 155.486 23,65 

15 Prabumulih  16.492 340 16.832 2,56 

16 Pagar Alam  13.718 143 13.861 2,11 

17 Lubuklinggau  23.326 415 23.741 3,61 

 Sumatera Selatan 648.971 8.593 657.564 100 

Sumber : Kementrian Koperasi dan UMKM Kota Palembang, 2017 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah unit usaha di 

Palembang memiliki jumlah tertinggi dibandingkan di wilayah Sumatera selatan 

yang lain. Akan tetapi dari jumlah unit usaha yang ada, jumlah usaha yang 

bergerak di sektor usaha mikro kecil (UMK) berjumlah 150.873 usaha dan jumlah 

usaha menengah besar (UMB) berjumlah 4.613 usaha. Dari jumlah tersebut dapat 

terlihat kesenjangan yang jauh antara jumlah unit usaha menengah keatas dan 

menengah kebawah. Oleh karena itu, untuk membantu masyarakat Palembang 

dalam meningkatkan kualitas pelaku usaha khususnya dalam sektor UMKM, 

Kementrian BUMN menjadikan Palembang sebagai salah satu dari 100 kota yang 

dipilih sebagai wilayah penting yang didahulukan dalam pembangunan tahap 

pertama RKB. 

 RKB di Kota Palembang mulai berdiri sejak 23 Januari 2017 dibawah 

naungan Bank BTN Cabang Palembang. RKB Bank BTN Palembang berlokasi di 

Jalan sukabangun 2 No.083, RT.09/RW.02, Sukajaya, Kec. Sukarami, Kota 



Palembang. Dalam melaksanakan upaya pembinaan dan pengembangan UMKM, 

RKB Palembang berpedoman pada Standard Operating Procedure (SOP) dalam 

bentuk “Buku Panduan Rumah Kreatif BUMN”  yang berisi mengenai berbagai 

macam informasi mengenai RKB terutama sarana dan prasarana serta tahapan 

pengembangan UMKM yang harus dimiliki setiap RKB yang ada di berbagai 

wilayah termasuk di Palembang. Akan tetapi, proses pembinaan dan 

pengembangan yang akan dilakukan dimasing-masing wilayah akan disesuaikan 

dengan kebutuhan UMKM diwilayah masing-masing. Berikut alur proses 

pengembangan UMKM di RKB secara umum. 

Gambar 1.1 

Alur Proses Pembinaan di RKB 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2019 

Proses pelaksanaan pembinaan dan pengembangan UMKM di RKB Bank 

BTN Palembang dimulai dengan registrasi atau pendaftaran untuk menjadi 

UMKM binaan yang bisa dilakukan dengan dua cara. Pertama, registrasi online 

melalui portal website Rumah Kreatif BUMN yaitu https://rkb.id dan yang kedua 

registrasi offline dengan datang langsung di gedung RKB Bank BTN Palembang. 

Pada tahap yang kedua jika disesuaikan dengan SOP, setelah melakukan 

registrasi, data UMKM akan dianalisis sesuai dengan kompetensi calon UMKM 

binaan untuk selanjutnya dilakukan pengkategorian berdasarkan tingkatan 

kompetensi  Low, Medium dan High. Namun untuk RKB Bank BTN Palembang, 

setelah melakukan analisa data sistem pengkategorian tidak berdasarkan 

kompetensi melainkan jenis usaha yang terbagi menjadi 4 kategori yaitu;  fashion 

(Pakaian), craft (kerajinan), food & drink (Makanan dan minuman atau dengan 

kata lain kuliner), dan other (dan lain-lain atau jenis usaha selain tiga jenis usaha 

sebelumnya). Berdasarkan informasi yang diberikan oleh petugas RKB Bank 

Registrasi Analisa Data 

Konsultasi & 

Quality Control 

Belajar & 

Berbagi 

Digitalisasi & 

E-Commerce 

http://rkb.id/


BTN Palembang yaitu Informan SR,  perbedaan sistem pengkategorian yang 

dilakukan di RKB Bank BTN Palembang disebabkan karena jumlah UMKM 

binaan yang terlalu banyak berbanding terbalik dengan jumlah petugas RKB Bank 

BTN Palembang yang hanya berjumlah 2 orang. Berdasarkan data yang diberikan 

oleh petugas RKB, jumlah UMKM yang mereka bina saat ini sudah melebihi 300 

UMKM. Berikut data jumlah UMKM yang tercatat dalam UMKM Binaan RKB 

Palembang. 

Diagram 1.1 

Jumlah UMKM Binaan RKB Bank BTN Palembang 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2019 

 Untuk tahap ketiga, pembinaan dan pengembangan yang dilakukan yaitu 

dengan memberikan konsultasi dan pembinaan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan masing-masing UMKM disesuaikan dengan jenis usaha UMKM 

binaan.  Tahap keempat yaitu dengan memberikan informasi dan menyediakan 

fasilitas bagi pelaku UMKM untuk menjual produknya secara online, dalam hal 

ini pihak RKB akan membantu dalam melakukan foto produk agar gambar yang 

ditampilkan dalam e-commerce bisa lebih menarik serta membantu mendaftaran 

UMKM ke e-commerce Blanja.com selaku website yang menjalin kerjasama 

dengan kementrian BUMN. 

2017 2018 2019

Jumlah UMKM 73 215 307



 Selain jumlah UMKM yang tidak seimbang dengan jumlah petugas RKB 

Bank BTN Palembang, masih terdapat beberapa permasalahan yang dialami oleh 

RKB Bank BTN Palembang dalam melakukan upaya pembinaan, terutama dalam 

hal partisipasi UMKM binaan. Berdasarkan informasi yang diberikan oleh petugas 

RKB Bank BTN Palembang, rata-rata UMKM binaan yang tergabung dalam RKB 

Bank BTN Palembang khususnya UMKM sektor kuliner tidak mengikuti kegiatan 

dengan aktif terutama dalam kegiatan pembinaan soft skill seperti seminar, 

workshop, dll. Hal ini menjadi hambatan tersendiri bagi pihak RKB Bank BTN 

Palembang karena jika dibandingkan dengan ketiga sektor lain, UMKM sektor 

kuliner lebih membutuhkan pembinaan. Hal ini terjadi karena berdasarkan data  

UMKM binaan sektor kuliner menempati urutan pertama jumlah umkm binaan 

terbanyak di RKB Bank BTN Palembang yang dapat dilihat pada diagaram 

dibawah ini. 

Diagram 1.2 

Jumlah UMKM binaan RKB Palembang Berdasarkan Jenis Usaha  

Pada Tahun 2019 

 

 
Sumber: Hasil Olah Data Penulis, 2019 

 

Berdasarkan data tersebut jumlah UMKM binaan RKB Bank BTN 

Palembang sektor kuliner jauh lebih banyak jika dibandingkan dengan sektor 

usaha lainnya. Dari data tersebut dapat mewakili bahwa di Palembang persaingan 

sektor kuliner lebih tinggi dibandingkan sektor lain. Hal inilah yang menyebabkan 

pengembangan lebih diprioritaskan oleh pihak RKB Bank BTN Palembang. 
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Apalagi berdasarkan wawancara dengan salah satu petugas RKB yaitu Informan 

MH, UMKM sektor kuliner memiliki lebih banyak kebutuhan dalam hal 

operasional terutama dalam standarisasi keamanan dan kehalalan produk. 

Pentingnya pengembangan UMKM sektor kuliner di RKB yang akhirnya 

melatarbelakangi saya dalam membahas penelitian ini yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Sektor Kuliner Pada 

Rumah Kreatif BUMN (Studi Pada Rumah Kreatif BUMN Bank BTN 

Palembang)” yang bertujuan melihat bagaimana stategi pengembang UMKM 

khususnya UMKM sektor kuliner yang tergabung dalam UMKM binaan di RKB 

Bank BTN Palembang apakah berjalan dengan optimal atau tidak. Selain itu 

dalam penelitian ini, peneliti juga akan membahas mengenai faktor – faktor yang 

mempengaruhi pelaksanaan pengembangan UMKM sektor kuliner di RKB Bank 

BTN Palembang, baik itu faktor pendorong maupun penghambat. 

1.6 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka  dapat 

disimpulkan bahwa rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana strategi pengembangan UMKM sektor kuliner pada RKB Bank BTN 

Palembang?.  

Agar mendapat pemahaman lebih mendalam maka rumusan masalah 

tersebut diturunkan menjadi: 

1. Apa upaya pengembangan UMKM sektor kuliner yang dilakukan oleh pihak  

RKB Bank BTN Palembang? 

2. Apa faktor pendorong dan penghambat pengembangan UMKM sektor kuliner 

di RKB Bank BTN Palembang? 

 

1.7 Tujuan Penelitian 

1.7.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan strategi 

pengembangan UMKM sektor kuliner yang dilakukan oleh RKB Bank BTN 

Palembang. 

 



1.7.2 Tujuan Khusus 

 Tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diketahuinya upaya pengembangan UMKM sektor kuliner yang dilakuakan 

oleh pihak RKB Bank BTN Palembang. 

2. Diketahuinya faktor pendorong dan penghambat pengembangan UMKM sektor 

kuliner di RKB Bank BTN Palembang. 

 

1.8 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam pengembangan wawasan 

kajian ilmu sosiologi khususnya yang berkaitan dengan pengembangan UMKM 

yang bergerak di sektor kuliner. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

menjadi sumber referensi tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang 

relevan dengan penelitian ini. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi RKB Bank BTN Palembang 

Untuk memberikan informasi dan saran kepada pihak RKB Bank BTN 

Palembang mengenai kekurangan dan kelebihan dalam proses pengembangan 

UMKM yang telah dilakukan agar dapat digunakan sebagai referensi maupun 

acuan dalam upaya pelaksanaan kegiatan pengembangan UMKM selanjutnya agar 

dapat lebih optimal. 

2. Bagi Bank BTN  

 Untuk memberikan informasi kepada pihak Bank BTN khususnya Bank BTN 

Cabang Palembang yang bertanggung jawab penuh dalam operasional RKB Bank 

BTN Palembang. Penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan gambaran 

mengenai kegiatan pembinaan yang dilaksanakan oleh pihak RKB secara lebih 

mendalam sehingga dapat membantu pihak Bank BTN dalam membuat kebijakan 

yang lebih baik agar operasional RKB Bank BTN Palembang dapat berjalan lebih 

optimal. 
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